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Cardiovasculer Diseases (CVD) adalah penyakit jantung yang meliputi empat hal yaitu (1) coronary arterial
diseases (CAD) atau penyakit jantung koroner (PJK); (2) cerebrovaskular diseases termasuk stroke dan
ischemic transient attack (TI1A); (3) penyakit arteri yaitu perifer arterial diseases (PAD) dan (4)
aterosklerosis aorta. CVD menjadi salah satu pembunuh nomor satu di dunia, karena banyak faktor risiko
yang mempengaruhi baik yang dapat dimodifikasi dan yang tidak bisa dimodifikasi sehingga sulit ditangani.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis berbagai faktor yang berhubungan dengan kejadian CVD di PT.
X. Untuk saat ini di PT. X faktor risiko yang bepotensi menyumbang kejadian CV D 10 tahun mendatang
sudah mulai muncul berdasarkan data kesehatan pemeriksaan kesehatan rutin tahunan pekerja tahun 2021.
Berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan tahunan 2021 terdapat peningkatan faktor risiko CV D meliputi
angka obesitas 65,5%; kolesterol total tinggi 50,13%; diabetes mellitus 4,3 % dan hipertensi 5,79%. Studi
ini merupakan studi cross sectional dengan pendekatan kuantitatif dengan menganalisis data primer dan
sekunder untuk menggambarkan faktor risiko CVD termasuk prediks 10 tahun mendatang bagi para
responden menggunakan metode Framingham Risk Score (FRS), Skor Kardiovasar Jakarta (SKJ) dan WHO
Chart serta menganalisisrisiko CVD di PT X tahun 2022. Penelitian ini menemukan bahwa dengan metode
Framingham Risk Score (FRS); Skor Kardiovaskuler Jakarta (SKJ) dan WHO Chart diperoleh persentase
responden dengan risiko tinggi terjadinya CVD masing-masing adalah (10,2%); (18,7%) dan (1,7 %) dengan
(n=235). Hasil penelitian juga menunjukan dari beberapa faktor risiko didapatkan bahwa (46,0%) responden
berusia dibawah 40 tahun dan (77,0%) responden berjenis kelamin laki-laki., sedang untuk faktor risiko
CVD merokok didapatkan (26,8%); BMI dengan obesitas (26%); HDL poor (34,5%); kolesterol total tinggi
(37,9%); diabetes militus (10,6 %); tekanan darah tinggi (11,9%) dan mempunyai aktivitas rendah (93,2%).
Faktor risiko dominan berupa merokok dari hasil analisis diperoleh pulanilai (OR=13,7), artinya seseorang
yang merokok mempunyai peluang 13,7 kali berisiko lebih tinggi mengalami CVD dibandingkan dengan
seseorang yang tidak merokok. Selain merokok adal ah diabetes mellitus, dengan nilai (OR=7,6) artinya
seseorang yang mengalami diabetes mempunyai peluang 7,6 kali berisiko lebih tinggi mengalami CVD
dibandingkan dengan seseorang yang tidak diabetes mellitus. JugaHDL, dari hasil analisis diperoleh nilai
(OR=7,7), artinya seseorang yang memiliki HDL rendah mempunyai peluang 7,7 kali berisiko lebih tinggi
mengalami CV D dibandingkan dengan seseorang yang HDL tinggi. Secara garis besar masukan terhadap
perusahaan adalah program pencegahan CVD agar dibuat continues dan serentak di berbagai Region atau
Unit, serta meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja akan pentingnya menjaga kesehatan dan
menerapkan reward dan konsekuensi secara lebih konsisten.

...... Cardiovascular Diseases (CVD) is heart disease which includes four major diseases, namely (1)
coronary arterial diseases (CAD) or coronary heart disease (CHD); (2) cerebrovascular diseases including
stroke and ischemic transient attack (TI1A); (3) arterial disease, namely peripheral arteria diseases (PAD)
and (4) aortic atherosclerosis. CVD is one of the number one killer diseases in the world, because there are
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many modifiable and non-modifiable risk factors that affect it and making it difficult to treat. The purpose of
this study wasto analyse various factors related to be CVD at PT. X. Currently at PT. X risk factors that
have the potential to contribute to be CVD in the next 10 years have started to appear based on the health
data for the 2021 annual routine medical examination of workers. Based on the results of the 2021 annual
health examination, thereis an increase in CVD risk factors including an obesity rate of 65.5%; high total
cholesterol 50.13%; diabetes mellitus 4.3% and hypertension 5.79%. This study is a cross-sectional study
with a quantitative approach by analysing primary and secondary datato describe CVD risk factors
including predictions for the next 10 years for respondents using the Framingham Risk Score (FRS) method,
Jakarta Cardiovascular Score (SKJ) and WHO Chart aswell asanalysing CVD risk at PT X in 2022. This
study found that using the Framingham Risk Score (FRS) method; The Jakarta Cardiovascular Score (SKJ)
and the WHO Chart obtained the percentage of respondents with a high risk of developing CVD,
respectively (10.2%); (18.7%) and (1.7%) with (n=235). The results of the study also showed that from
several risk factorsit was found that (46.0%) of respondents were under 40 years old and (77.0%) of
respondents were male, while for CVD risk factors smoking was obtained (26.8%); BMI with obesity
(26%); poor HDL (34.5%); high total cholesterol (37.9%); diabetes mellitus (10.6%); high blood pressure
(11.9%) and have low activity (93.2%). The dominant risk factor in this study is smoking. From the results
of the smoking analysis also obtained avalue (OR = 13.7, meaning that someone who smokes has a 13.7
times higher risk of getting CVD compared to someone who does not smoke. Other dominant risk factor is
diabetes mellitus, with avalue (OR = 7.6) meaning that someone who has diabetes has a 7.6 times higher
risk of getting CVD compared to someone who does not have diabetes mellitus. Also, HDL with the results
of the analysis obtained a value (OR = 7.7), meaning that someone who haslow HDL hasa 7.7 times higher
risk of getting CVD compared to someone with high HDL. Main input to the company isa CVD prevention
program to be made continuously and simultaneously in various Regions or Units, as well asincreasing
employee knowledge and awareness of the importance of maintaining health and implementing rewards and
conseguences more consistently.



